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SUMMARY 
 

 

TRI WULANDARI. Analysis of the Correlation Between Perception and Levels 

of Technology Adoption and Factors Affecting of Rice Farming in Upang Karya 

Village (Supervised by M. YAMIN). 

 

Rice is one of the food crops whose results become food staples in 

Indonesia. Upang Karya Village is one of the villages that has high rice 

production. The purpose of this study were (1) determine farmers perceptions of 

technology in rice farming in Upang Karya Village, Muara Telang Subdistrict, 

Banyuasin Regency, (2) analyze the relationship between technology perception 

and technology adoption in rice farming in Upang Karya Village, Muara Telang 

Subdistrict, Banyuasin Regency, (3) identify factors that affect the level of 

technology adoption in rice farming in Upang Karya Village, Muara Telang 

Subdistrict, Banyuasin Regency. The sampling method used was a simple random 

sampling method with a population of 187 farmers and data collected through 

direct interviews with 36 rice farmers. The data collection used is primary data 

and secondary data. Data processing uses Likert scale, spearman rank, and 

multiple linear regression. The results showed a high level of perception of 

technology of 98.92% and the relationship between perception and the level of 

technology adoption had a significant relationship of 0.046, a correlation 

coefficient of 0.335, which means that the level of correlation strength is a low 

relationship in a positive direction. The variables of age, education level, land 

area, farming experience, income, and number of family dependents together 

affect the adoption rate In Upang Karya Village, Banyuasin Regency, South 

Sumatra. 
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RINGKASAN 
 

 

TRI WULANDARI. Analisis Hubungan Antara Persepsi dan Tingkat Adopsi 

Teknologi serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya pada Usahatani Padi di 

Desa Upang Karya (dibimbing oleh M. YAMIN). 

 

Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang hasilnya menjdi bahan 

pokok makanan di indonesia. Desa Upang Karya merupakan salah satu desa yang 

memiliki produksi padi yang tergolong tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) mengetahui persepsi petani terhadap teknologi pada usahatani padi di Desa 

Upang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, (2) untuk 

menganalisis hubungan antara persepsi teknologi dan adopsi teknologi pada 

usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin, (3) untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

adopsi teknologi pada usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) dengan jumlah 

populasi sebanyak 187 petani dan data yang dikumpulkan melalui wawancara 

secara langsung terhadap 36 petani padi. Pengumpulan data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Pengolahan data menggunakan skala likert, 

rank spearman, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan tingkat 

persepsi terhadap teknologi yang tinggi sebesar 98,92% dan hubungan antara 

persepsi dan tingkat adopsi teknologi memiliki hubungan yang signifikan sebesar 

0,046 koefisien korelasi sebesar 0,335 yang artinya tingkat kekuatan korelasi 

adalah hubungan yang rendah ke arah positif. Variabel umur, tingkat pendidikan, 

luas lahan, pengalaman usahatani, pendapatan, dan jumlah tanggungan keluarga 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat adopsi di Desa Upang Karya 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 

Kata kunci: adopsi, hubungan, persepsi, teknologi 



SKRIPSI 
 

ANALISIS HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI DAN TINGKAT 

ADOPSI TEKNOLOGI SERTA FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHINYA PADA USAHATANI PADI  

DI DESA UPANG KARYA 
 

 

Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar 

Sarjana pada Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tri Wulandari  

05011282025091 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis bernama lengkap Tri Wulandari biasa dipanggil Wulan, lahir pada 

tanggal 02 Maret 2002, di Kabupaten Banyuasin. Penulis merupakan anak dari 

keluarga Bapak Sutrimo dan Ibu Maimuna dan juga anak ke tiga dari empat 

bersaudara. Penulis mempunyai 2 kakak laki-laki bernama Nico Prayogi S.E. dan 

Aji Akbar serta 1 adik laki-laki bernama Daniel Romadhan. Penulis 

menyelesaikan pendidikan di SD Negeri 02 Talang Kelapa pada tahun 2014. 

Kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama yaitu Yayasan 

Mandiri Palembang dan selesai pendidikan pada tahun 2017. Selanjutnya penulis 

melanjutkan Pendidikan di SMA Negeri 14 Palembang dan menyelesaikan 

pendidikan pada tahun 2020. Sekarang penulis melanjutkan pendidikan sebagai 

mahasiswa di Universitas Sriwijaya Fakultas Pertanian Jurusan Sosial Ekonomi 

Pertanian Program Studi Agribisnis di Kampus Palembang dan telah menjalani 

masa perkuliahan selama 6 semester. 

Penulis aktif mengikuti salah satu organisasi yaitu Himaseperta (Himpunan 

Mahasiswa Sosial Ekonomi Pertanian) sebagai staff divisi sosial masyarakat dari 

tahun 2020. 



ix Universitas Sriwijaya  

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmatnya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Hubungan Antara 

Persepsi dan Tingkat Adopsi Teknologi Serta Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya Pada Usahatani Padi di Desa Upang Karya“. 

Penulis dengan segala kerendahan hati ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya atas bantuan berupa dorongan, semangat, bimbingan, 

petunjuk, kerja sama, penulis sampaikan kepada : 

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

2. Kedua Orang tua tercinta yaitu bapak Sutrimo dan mamak Maimuna serta 

kakak tersayang saya yaitu Nico Prayogi S.E dan Aji Akbar dan adik saya 

satu satunya yaitu Daniel Romadhan yang senantiasa memberi mendukung, 

dan membantu saya dalam segala hal serta doa dan moril maupun materil 

kepada penulis.  

3. Ibu Dessy Adriani, S.P., M.Si. sebagai ketua jurusan sosial ekonomi 

pertanian Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

yang telah memberikan arahan dan izin kepada penulis. 

4. Bapak Dr. Ir. M. Yamin M.P sebagai dosen pembimbing akademik dan dosen 

pembimbing skripsi yang telah memberikan dukungan, arahan, dan motivasi 

serta bimbinga yang sabar kepada kepda saya dengan sangat baik kepada saya 

selama penyusunan skripsi ini. 

5. Terima kasih kepada Ibu Dr. Ir. Lifianthi, M. Si. sebagai dosen penguji serta 

Ibu Prof. Dr. Ir. Sriati, M.S. dan Bapak Muhammad Andri Zuliansyah,S.P., 

M.Si.  sebagai ketua dan sekretaris penguji yang telah memberikan saran, 

masukan, dan kritikan yang membangun agar skripsi ini lebih baik. 

6. Terima kasih kepada semua dosen Program Studi Agribisnis yang telah 

memberikan ilmu dan pengetahuan serta pengalaman hingga saya dapat 

menyusun proposal skripsi ini. 

7. Terima kasih kepada sahabat baik saya telah membantu dan memberi 

dukungan dalam menyelesaikan skripsi (Indah dan Mauliza). 



x Universitas Sriwijaya  

 



xi Universitas Sriwijaya  

DAFTAR ISI  

Halaman 

KATA PENGANTAR ................................................................................. ..  ix 

DAFTAR ISI................................................................................................. ..  xi 

DAFTAR TABEL......................................................................................... .  xii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... .  xv 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................  xvi 

BAB 1. PENDAHULUAN .......................................................................... ..  1 

1.1.  Latar Belakang ......................................................................................  1 

1.2.  Rumusan Masalah .................................................................................  4 

1.3.  Tujuan dan kegunaan ............................................................................  4 

BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN........................................................... .  5 

2.1.  Tinjauan Pustaka ...................................................................................  5 

2.1.1.  Konsepsi Tanaman Padi.................................................................... ..  5 

2.1.2.  Konsepsi Usahatani........................................................................... ..  6 

2.1.3.  Konsepsi Persepsi ............................................................................. ..  8 

2.1.4.  Konsepsi Adopsi Teknologi.............................................................. ..  9 

2.1.5.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi Teknologi .......  11 

2.2.  Model Pendekatan................................................................................. .  12 

2.3.  Hipotesis .............................................................................................. .  13 

2.4.  Batasan Operasional.............................................................................. .  14 

BAB 3. METODE PENELITIAN .............................................................. ..  17 

3.1.  Tempat dan Waktu ................................................................................  17 

3.2.  Metode Penelitian .................................................................................  17 

3.3.  Metode Penarikan Contoh.....................................................................  17 

3.4.  Metode Pengumpulan Data ...................................................................  18 

3.5.  Metode Pengolahan Data ......................................................................  18 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................  31 

4.1.  Keadaan Umum Daerah Penelitian .......................................................  31 

4.2.  Keadaan Penduduk................................................................................ .  31 

4.2.1.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin ..................................  31 

4.2.2.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur................................................  32 
 



xii Universitas Sriwijaya 

 

 

Halaman 

4.2.3.  Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan .........................................  32 

4.2.4.  Sarana dan Prasarana ........................................................................  33 

4.3.  Karakteristik Petani Responden…………………………………………… .  35 

4.3.1.  Umur Petani Responden .......................................................................  35  

4.3.2.  Pendidikan Petani Responden ..............................................................  36 

4.3.3.  Pengalaman Berusahatani Petani Responden  ........................................  37 

4.3.4.  Jenis Kelamin Responden……………………………………………… ...  38 

4.3.5.  Kepemilikan  Lahan Sawah Petani Responden ................................  38 

4.3.6.  Pendapatan Petani Responden ..........................................................  39 

4.3.7.  Jumlah Tanggungan Petani Responden ............................................  40 

4.4.  Persepsi Petani Terhadap Teknologi ......................................................  41 

4.4.1.  Tingkat Persepsi Petani Padi Terhadap Teknologi Pengolahan  

 Lahan .....................................................................................................  41 

4.4.2.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Benih Varietas Unggul…………... ..  4 2 

4.4.3.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Pupuk ............................................  43 

4.4.4.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Pola Tanam ............  44 

4.4.5.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Pestisida…………….  4 4 

4.4.6.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Teknologi Pengolahan Air ...........  45 

4.4.7.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Teknologi Panen ..........................  46 

4.4.8.  Tingkat Persepsi Petani Terhadap Teknologi Pasca Panen ..............  46 

4.5.  Hubungan Antara Persepsi dan Tingkat Adopsi Teknologi ................  47 

4.5.1.  Analisis Hubungan Antara Persepsi dan Tingkat Adopsi Teknologi .  47 

4.5.2.  Uji Rank Spearman ...........................................................................  53  

4.6.  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi  

 Teknologi .................................................................................................  54 

4.6.1.  Uji Asumsi Klasik ................................................................................  54 

4.6.2.  Uji Regresi Linear Berganda ................................................................  57 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ..........................................................................  63 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................................................  64 

LAMPIRAN



xiii Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, Produktivitas Padi Sumatera Selatan 

 Menurut Kabupaten/Kota 2022 .................................................   2 

Tabel 3.1. Kriteria Pengukuran Persepsi Petani Terhadap Teknologi ........  19 

Tabel 3.2. Interval Kelas dan Kriteria Pengukuran Persepsi Petani 

 Terhadap Teknologi ...................................................................  22 

Tabel 3.3. Kriteria Pengukuran Tingkat Adopsi Teknologi ...............................  23 

Tabel 3.4. Interval Kelas dan Kriteria pengukuran Tingkat Adopsi 

        Teknologi ...................................................................................  27 

Tabel 3.5. Tingkat Hubungan Variabel Persepsi dan Tingkat Adopsi  

   Teknologi  ..................................................................................  28 

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Desa Upang Karya Berdasarkan Jenis 

   Kelamin ......................................................................................  31 

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Desa Upang Karya Berdasarkan Umur ........  32 

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Desa Upang Karya Berdasarkan Pekerjaan ..  33 

Tabel 4.4. Prasarana Pendidikan Desa Upang Karya ..................................  34 

Tabel 4.5. Prasarana Kesehatan Desa Upang Karya ...................................  35 

Tabel 4.6. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan Umur ..................  36 

Tabel 4.7. Pendidikan Petani Responden Desa Upang Karya.....................  36 

Tabel 4.8. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan Lama 

   Berusahatani ...............................................................................  37 

Tabel 4.9. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ....  38 

Tabel 4.10. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan Luas Lahan ......  39 

Tabel 4.11. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan Pendapatan  

  Pertahun .............................................................................................  39 

Tabel 4.12. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan Jumlah 

Tanggungan Keluarga ..............................................................  40 

Tabel 4.13. Skor Rata-Rata Per Indikator Persepsi Petani Terhadap 

Teknologi ..................................................................................  41 

Tabel 4.14. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Teknologi 

Pengolahan Lahan ....................................................................  42 

Tabel 4.15. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Teknologi Varietas 

Unggul ......................................................................................  43 

Tabel 4.16. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Pupuk .  43 

Tabel 4.17. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Penggunaan Pola 



xiv Universitas Sriwijaya 

 

 

Halaman 

Tanam .......................................................................................  44 

Tabel 4.18. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Penggunaan 

Pestisida ........................................................................................  45 

Tabel 4.19. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Teknologi 

Pengelolaan Air ........................................................................  45 

Tabel 4.20. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Teknologi Panen ....  46 

Tabel 4.21. Skor Rata-Rata Persepsi Petani Terhadap Teknologi Pasca 

Panen  ...........................................................................................  47 

Tabel 4.22. Skor Rata-Rata Per Indikator Tingkat Adopsi Teknologi ........  48 

Tabel 4.23. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Pengolahan Lahan ...................  48 

Tabel 4.24. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Penggunaan Pupuk ..................  49 

Tabel 4.25. Skor Rata-Rata Adopsi TeknologiPenggunaan Pola Tanam ..........  50 

Tabel 4.26. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Penggunaan Pestisida ..............  50 

Tabel 4.27. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Penggunaan Varietas Unggul ..  51 

Tabel 4.28. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Pengelolaan Air .......................  52 

Tabel 4.29. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Panen ........................................  52 

Tabel 4.30. Skor Rata-Rata Adopsi Teknologi Pasca Panen ..............................  53  

Tabel 4.31. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman ..........................................  54 

Tabel 4.32. Hasil Uji Normalitas ................................................................  55 

Tabel 4.33. Hasil Uji Multikolonearitas ......................................................  55 

Tabel 4.34. Hasil Analisis Regresi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  

Tingkat Adopsi Teknologi .......................................................  57 

Tabel 4.35. Hasil Uji F ................................................................................  61 

Tabel 4.36. Hasil Koefisien Determinasi ....................................................  61



xv Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1. Model Pendekatan ..................................................................  12 

Gambar 4.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas..................................................  56 



xvi Universitas Sriwijaya 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Peta Wilayah ...........................................................................  68 

Lampiran 2. Identitas Petani Responden di Desa Upang Karya .................  69 

Lampiran 3. Persepsi Responden Terhadap Teknologi Usahatani Padi di  

    Desa Upang Karya ......................................................................  71 

Lampiran 4. Adopsi Teknologi Usahatani Padi di Desa Upang Karya .......  75 

Lampiran 5. Biaya Variabel Musim Tanam 1 Usahatani Padi di Desa  

           Upang Karya ...........................................................................  78 

Lampiran 6. Biaya Variabel Musim Tanam 2 Usahatani Padi di Desa  

    Upang Karya ...........................................................................  81 

Lampiran 7. Biaya Tetap Usahatani Padi di Desa Upang Karya ................  83 

Lampiran 8. Produktivitas Usahatani Padi Musim Tanam 1 di Desa  

    Upang Karya. ..........................................................................  86 

Lampiran 9. Produktivitas Usahatani Padi Musim Tanam 2 di Desa  

    Upang Karya ...........................................................................  87 

Lampiran 10. Hasil Uji Rank Spearman Menggunakan SPSS ....................  88 

Lampiran 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda Menggunakan SPSS .....  89 

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian di Desa Upang Karya ....................  92 



Universitas Sriwijaya 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian Indonesia merupakan pertanian tropis karena sebagian besar 

wilayah daratannya berada di wilayah tropis yang berbatasan langsung dengan 

garis khatulistiwa sehingga menyebabkan wilayah Indonesia hampir terpangkas 

setengahnya. Salah satu tanaman pangan Indonesia adalah padi yang hasilnya 

masih menjadi makanan pokok di Indonesia. Padi merupakan tanaman pertanian 

dan tanaman utama dunia. (Fatmawati M, 2013). 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan yang penting karena 

menghasilkan beras yang dapat menjadi sumber bahan makanan pokok, seperti di 

Indonesia padi merupakan komoditas utama dalam menyokong pangan 

masyarakat. Tanaman ini menjadi pilihan utama dalam pola makan sebagian besar 

penduduk Indonesia dan bahkan dijadikan makanan pokok di seluruh Asia. (Yu et 

al., 2021). 

Padi memiliki banyak varietas baik ditanam di lahan basah (Sawah) maupun 

yang ditanam di lahan kering (Ladang). Padi juga merupakan salah satu 

komoditas pertanian yang menjadi bahan utama bagi penduduk Indonesia, 

sehingga komoditas padi sangat dibudidayakan oleh petani di Indonesia. (Jamilah, 

2017). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran penting dalam menjaga 

ketersediaan pangan, terutama dalam produksi padi. Di setiap kabupaten, 

termasuk di Banyuasin, terdapat beragam sumber daya lahan yang dapat 

dimanfaatkan, seperti sawah yang memiliki potensi yang sangat baik, terutama di 

wilayah kecamatan. 

Produksi padi di Banyuasin tergolong tinggi. Salah satu daerah penghasil 

padi yaitu di Desa Upang Karya. Pada daerah Banyuasin sudah melakukan dua 

kali musim tanam dan ada yang mulai menerapkan tiga kali musim tanam dan 

menggunakan adopsi teknologi. Penerapan teknologi penting untuk dilakukan 

terutama tanaman pangan yaitu komoditi beras yang menjadi salah satu makanan 

pokok di Indonesia. 
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Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, Produktivitas Padi Sumatera Selatan 

Menurut Kabupaten/Kota 2022. 

 

No. 

 

Kabupaten 

 

Luas Panen Padi 

 

Produksi 

 

Produktivitas 

  (ha) (Ton-GKG) (GKG/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.995,52 13.748,92 45,9 

2. Ogan Komering Ilir 98.724,82 529.344,26 53,62 

3. Muara Enim 12.516,82 54.482,86 43,53 

4. Lahat 1.486,76 76.709,54 51,6 

5. Musi Rawas 19.541,28 109.960,91 56,27 

6. Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 48,17 

7. Banyuasin 177.557,94 895.259,81 50,42 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.146,51 39.972,07 55,93 

9. Ogan Komering Ulu Timur 108.140,86 6.896,78 63,78 

10. Ogan Ilir 20.529,06 93.548,07 45,57 

11. Empat Lawang 93,02 42.239,14 45,41 

12. Pali 5.334,75 22.575,48 42,32 

13. Musi Rawas Utara 2.899,25 12.721,24 43,88 

14. Palembang 2.345,38 10.973,27 46,79 

15. Prabumulih 35,82 141,31 39,45 

16. Pagar Alam 3.120,75 17.130,36 54,89 

17. Lubuk Linggau 1.297,57 6.818,87 52,55 

 Sumatera Selatan 516.259,59 2.759.342,64 53,45 

Sumber : Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan (2022) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Sumatera Selatan memiliki luas lahan pertanian 

516.259,59 hektar, produksi sebesar 2.759.342,64 ton/hektar dan produktivitas 

sebesar 53,45 kwintal/hektar. Produksi pertanian di Banyuasin, dengan luas lahan 

177.557,94 hektar dan produktivitas 50,42 kwintal/hektar, mencapai 895.259,81 

ton, menjadikannya kabupaten dengan hasil produksi terbesar. (BPS, 2022). 

Tahapan penerapan adopsi teknologi diantarnaya Awareness (Mengetahui 

dan menyadari), Interesting (Penaruhan minat), Evaluation (Penilaian), Trial 

(Melakukan Pencobaan) dan Adoption (Adopsi), (Fauzia et al., 2014). Teknologi 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Tekologi pertanian merupakan 

salah satu aspek penting Industri pertanian telah lama mengalami hal ini 

mendukung perekonomian negara. Bahkan pada ketika Indonesia mengalami 

krisis ekonomi yang menghancurkan perekonomian negara, Sektor pertanian 

melalui agroindustri dan agroindustri dapat terus berkembang secara efektif 
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merupakan penyelamat perekonomian Negara.(Ali et al., 2017). 

Teknologi yang digunakan saat ini masih belum cukup memadai terutama di 

desa upang karya hanya beberapa teknologi saja yang ada seperti traktor, 

combine, dan penggilingan yang hanya bisa di sewa oleh parah petani serta petani 

kesulitan saat penanaman musim kemarau yang dimana mereka hanya 

mengandalkan air hujan untuk pengairan tanaman padi mereka. Masalah seperti 

ini disebabkan oleh kurang nya teknologi pengairan  yaitu pompa air dan juga 

untuk saluran irigasi yang masih sangat sederhana.  

Seiring berkembangnya teknologi, proses penanaman padi pun beralih dari 

yang tradisional menjadi menggunakan teknologi pertanian dalam usahanya 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi pangan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok kehidupan manusia terus meningkat. Terapkan teknologi 

pertanian yang baik dalam Kegiatan pra-panen dan pasca-panen merupakan kunci 

untuk mencapai hal ini pangan yang cukup baik kuantitas maupun kualitas 

produksinya (Muharram, 2018). 

Desa Upang Karya telah melakukan adopsi teknologi. Teknologi tersebut 

berupa traktor, pupuk organik, pupuk anorganik, pestisida, varietas unggul, mesin 

panen, dan perontok padi. Sistem Pengairan yang belum diadopsi menyebabkan 

petani kekeringan dan kesulitan dalam proses pengairan lahan. Secara parsial, 

variabel umur, tingkat pendidikan berpengaruh nyata terhadap Tingkat Adopsi 

Teknologi Anjuran Budidaya Kentang, sedangkan variabel Pengalaman bertan 

luas lahan, jumlah tanggungan, dan tingkat pendapatan tidak berpengaruh nyata 

terhadap Tingkat Adopsi Teknologi. (Purba et al., 2015). 

Melalui latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Analisis Hubungan Antara Persepsi dan Tingkat Adopsi Teknologi Serta 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya Pada Usahatani Padi di Desa Upang 

Karya. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti antara lain : 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap teknologi pada usahatani padi di Desa 

Upang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin 

2. Bagaimana hubungan antara persepsi teknologi dan adopsi teknologi pada 

usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuasin 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat adopsi teknologi pada 

usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten 

Banyuaasin 

 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan , maka terdapat beberapa 

tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi persepsi petani terhadap teknologi pada usahatani padi 

di Desa Upang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara persepsi teknologi dan adopsi teknologi 

pada usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi 

teknologi pada usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten Banyuasin. 

Adapun beberapa kegunaan yang di dapat dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi terkait hubungan antara persepsi dan adopsi teknologi 

pada usahatani padi serta faktor–faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 

dalam melanjutkan usahatani padi di Desa Upang Karya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Banyuasin. 

2. Memberikan pengetahuan serta informasi kepada masyarakat dan pihak-pihak 

yang memerlukan. 

3. Berpotensi menjadi bahan bacaan yang berguna dalam penelitian berikutnya.
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